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INTISARI 
“KAJIAN POTENSI SUNGAI CURUK UNTUK PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA 
MIKRO HIDRO (PLTMH) DI PADUKUHAN GOROLANGU, KAB. KULON PROGO, 
YOGYAKARTA”, Dody Andri Setyawan, NPM : 10 02 13566, tahun 2014, Bidang 
Peminatan Hidro, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta. 
Pada tahun 2006, Presiden mengeluarkan peraturan mengenai kebijakan energi untuk 
mengurangi penggunaan bahan bakar fosil dalam penyediaaan listrik nasional. Solusinya 
dengan penggunaan energi terbarukan yang dapat dimanfaatkan melalui Pembangkit Listrik 
Tenaga Mikro Hidro (PLTMH). Dalam menjalankan PLTMH dibutuhkan aliran air sungai. 
Salah satu lokasi berpotensi untuk PLTMH terdapat di Padukuhan Gorolangu, Desa Sidoharjo, 
Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilihan 
lokasi penelitian ini didasarkan adanya Sungai Curuk yang mengaliri air terjun setinggi 76 
meter. Dalam mengetahui potensi pembangunan PLTMH pada lokasi tersebut, maka dilakukan 
perhitungan daya listrik terbangkitkan yang dapat memenuhi kebutuhan listrik Padukuhan 
Gorolangu. 
Daya listrik terbangkitkan dapat dihitung dengan perkalian debit andalan, head efektif, 
efisiensi sistem, dan gaya gravitasi (9,81 m/s2). Debit pada Sungai Curuk dicari melalui Metode 
Mock yang memperhitungkan hujan, evapotranspirasi, serta aliran bawah tanah (base flow).
Debit andalan yang digunakan untuk pembangkit listrik dianalisis sebesar 80%, sehingga 
diperoleh Q80 = 0,033048 m3/s. Selain debit, parameter lain yang dihitung adalah head efektif 
yang diperoleh dari selisih elevasi forebay dengan power house serta pengurangan akibat 
kehilangan energi. Elevasi diperoleh dari representasi komponen PLTMH pada pemodelan tiga 
dimensi peta topografi yang dibuat dengan bantuan software AutoCAD 2013 dan Google 
SketchUp , sedangkan kehilangan energi memperhitungan diameter penstock dan koefisien 
kekasaran. Dari perhitungan tersebut, diperoleh head efektif sebesar 60,73385 m. 
 Nilai efisiensi sistem yang terdiri dari efisiensi konstruksi sipil, penstock, generator, 
trafo, turbin, dan sistem kontrol didapatkan 0,552. Jika semua parameter tersebut dikalikan, 
diperoleh daya listrik terbangkit sebesar 10,8689 kW. Nilai ini dapat memenuhi kebutuhan 
listrik 24 rumah warga yang memiliki daya terpasang 450 W. 
Kata Kunci: PLTMH, energi terbarukan, Mock, head efektif, Kulon Progo 
